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Tawaran dalam solusi masalah pendidikan sebagian besar yang 
diperbincangkan adalah tertuju pada managemen pendidikan dan sedikit yang tertuju 
pada sistem pembelajaran paradigma baru. Terciptanya model-model pembelajaran 
yang menjadi tawaran dalam sistem pembelajaran paradigma baru adalah suatu 
upaya pembenahan sistem belajar yang terjadi pada diri siswa untuk menyesuaikan 
dengan kondisi yang ada pada saat ini. Demikian pula meyakini bahwa kebanyakan 
orang, belajar akan sangat efektif jika dilakukan dalam suasana yang menyenangkan. 
 
Salah satu masalah yang timbul di SD Negeri Ngunut Kecamatan Babadan 
Kabupaten Ponorogo adalah kurangnya partisipasi dalam proses pembelajaran 
terutama pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini berdampak hasil prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam kurang maksimal. Model pembelajaran Active 
Learning tipe Index Card Match merupakan salah satu strategi untuk mengatasi hal 
tersebut, dan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar yang 
terlihat pada hasil tes siklus I siswa memperoleh nilai rata-rata 73% menjadi 78% 
pada siklus II, sedangkan ketuntasan pada siklus I adalah 56% meningkat menjadi 
88% pada siklus II, sedangkan menurut hasil observasi aktivitas, minat, dan sikap 
siswa dari kurang menjadi sedang dan akhirnya menjadi baik.  
 
Dengan adanya peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa 
kelas IV SD Negeri Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo maka 
penerapan model pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match dapat 
digunakan untuk pembelajaran materi pelajaran yang lain.  
 




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Gerakan peningkatan mutu pendidikan pada hakekatnya memiliki tujuan akhir 
yaitu meningkatkan mutu hasil penyelenggaraan pendidikan melalui peningkatan 
kinerja semua komponen, baik komponen siswa, guru, sarana prasarana maupun 
sistem pembelajaran. 
Menurut Murphy (1992: 10) upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pendidikan seakan tidak pernah berhenti. Banyak agenda reformasi yang telah, sedang, 
dan akan dilaksanakan. Beragam program inovatif ikut serta memeriahkan reformasi 
pendidikan. Reformasi pendidikan adalah restrukturisasi pendidikan, yakni 
memperbaiki pola hubungan sekolah dengan lingkungannya dan dengan pemerintah, 
pola pengembangan perencanaan serta pola pengembangan manajerialnya, 
pemberdayaan guru dan restrukturisasi model-model pembelajaran (Abdul Majid, 
2006: 3). 
Keberhasilan perubahan kurikulum di sekolah sangat bergantung pada 
guru dan kepala sekolah, karena dua figur tersebut merupakan kunci yang 
menentukan serta menggerakkan berbagai komponen dan dimensi sekolah yang 
lain. Dalam posisi tersebut, baik buruknya komponen sekolah yang lain sangat 
ditentukan oleh kualitas guru dan kepala sekolah, tanpa mengurangi arti penting 
tenaga pendidikan lain. 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju mundurnya suatu 
bangsa ditentukan oleh kreativitas pendidikan bangsa itu sendiri. Kompleksnya 
  
masalah kehidupan menuntut sumber daya manusia handal dan mampu 
berkompetensi. Selain itu pendidikan merupakan wadah yang dapat dipandang 
sebagai pembentuk sumber daya manusia yang bermutu tinggi. 
Berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran adalah suatu proses yang rumit 
karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai 
kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar 
yang lebih baik. 
Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang 
saling berkaitan dan saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi antara guru dan 
peserta didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung memegang peranan 
penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kemungkinan kegagalan guru 
dalam menyampaikan suatu pokok bahasan disebabkan saat proses belajar 
mengajar guru kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas peserta didik 
dalam mengikuti pelajaran. 
Kegiatan pendidikan tidak lepas dari adanya pendidik dan anak didik. 
Bagaimanapun cerdas dan tinggi bakat seseorang, jika dibiarkan tidak akan 
berkembang, karena perkembangan faktor yang harus seiring dengan faktor 
pendidikan. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis dan sistematis, logis, 
kreatif, serta kemampuan bekerja sama dengan baik.  
Kurikulum dapat menjadi pemicu strategi peningkatan kualitas pendidikan. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional pada tahun 2004 pemerintah 
mencanangkan pemberlakuan KBK yang disempurnakan dengan KTSP. Perbedaan ini 
terlihat dari implementasi di sekolah yang menuntut siswa untuk kompeten dalam 
  
setiap materi pembelajaran. Selain itu siswa dituntut dapat mengembangkan 
kemampuan dan potensi dirinya, tidak hanya pandai secara kognitif saja tetapi juga 
secara afektif dan psikomotorik.  
 Selain penguasaan dan pemahaman guru dan siswa terhadap kurikulum yang 
digunakan, diperlukan pula adanya pendekatan metode belajar mengajar yang 
bervariasi. Karena jika metode yang digunakan monoton atau tetap akan menyebabkan 
siswa menjadi bosan dan tidak tertarik pada materi pelajaran tersebut. Jika hal ini 
dibiarkan lama kelamaan akan menambah masalah dan menghambat proses kegiatan 
belajar mengajar. 
Guru tidak cukup dengan memberikan ceramah di depan kelas, hal ini tidak 
berarti bahwa metode ceramah tidak baik, melainkan pada suatu saat siswa akan 
menjadi bosan apabila hanya guru sendiri yang berbicara (aktif) sedangkan siswa hanya 
datang, duduk, mendengar atau pasif. Sikap siswa yang demikian dan selalu jenuh tentu 
tidak akan dapat menerima pelajaran dengan baik yang akhirnya daya serap siswa 
rendah. 
Kondisi seperti ini tidak akan menumbuhkembangkan kemampuan dan aktifitas 
siswa seperti yang diharapkan. Misalnya nilai ulangan siswa rendah karena tingkat 
pemahaman terhadap materi yang dipelajari masih sangat kurang, sehingga guru harus 
mengulangi pembahasan materi itu lagi. Kegiatan pembelajaran seperti ini tidak efektif 
dan efisien.  
Banyak metode yang bisa digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, namun 
tidak semuanya mampu mewujudkan belajar yang bermakna (meaning learning) 
apabila kurang tepat dalam penggunaannya. Dengan belajar yang bermakna siswa akan 
lebih tahu dan memahami tentang hal-hal yang dipelajari. 
  
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah dengan Index Card Match (Mencari Pasangan). Menurut Hisyam Zaini, dkk 
(2007: 69) Index Card Match adalah strategi yang cukup menyenangkan yang digunakan 
untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi 
baru pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, siswa diberi tugas 
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas 
mereka sudah memiliki bekal pengetahuan. Metode Index Card Match dapat 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa dapat meningkatkan 
pemahaman terhadap apa yang sedang dipelajari.  
SD Negeri Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo pada tahun 
pelajaran 2011/ 2012 jumlah siswanya 214, terdiri dari 106 siswa laki-laki dan 108 siswa 
perempuan. Tingkat prestasi siswa bervariasi, ada yang prestasinya tinggi, sedang, dan 
rendah. Kehidupan beragama di lingkungan sekolah cukup baik. Hubungan wali murid 
dengan pihak sekolah berjalan lancar sehingga dapat saling menjaga dan mengawasi 
anak didik di sekolah tersebut. Sarana dan prasarana yang ada seperti meja, kursi, 
papan tulis, buku-buku pelajaran, alat peraga, dan sebagainya sudah cukup memadai 
tetapi masih ada sebagian yang belum bisa disediakan karena faktor dana. 
Selama ini di SD Negeri Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo 
belum banyak guru yang mengetahui dan menggunakan metode Index Card Match 
(Mencari Pasangan) dalam strategi pembelajarannya, sehingga dirasa perlu untuk 
diadakan penelitian tindakan kelas tentang penggunaan metode tersebut. Berkaitan 
dengan kenyataan-kenyataan di atas maka penulis ingin melakukan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan metode Index Card Match dalam pembelajaran kaitannya untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
 
  
B. Rumusan Masalah 
Atas dasar latar belakang masalah, maka permasalahan-permasalahan yang 
muncul dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan model 
pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match siswa kelas IV SDN Ngunut 
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo? 
2. Bagaimana hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan model 
pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match siswa kelas IV SDN Ngunut 
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo? 
3. Apakah kendala pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan model 
pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match siswa kelas IV SDN Ngunut 
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dengan tujuan: 
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
model pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match siswa kelas IV SDN 
Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. 
2. Untuk mengetahui hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan model 
pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match siswa kelas IV SDN Ngunut 
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. 
3. Untuk mengetahui kendala pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan model 
pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match siswa kelas IV SDN Ngunut 
Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. 
 
  
D. Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini akan dilaksanakan dalam 
ruang lingkup dan dengan batasan masalah sebagai berikut:  
1. Penelitian ini hanya terbatas pada penerapan model Active Learning tipe Index Card 
Match dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada peningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas IV SD Negeri Ngunut Kecamatan 
Babadan Kabupaten Ponorogo. 
 
E. Tindakan yang dipilih 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang terjadi di SD Negeri 
Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo maka untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan khususnya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, maka penerapan model pembelajaran Active Learning tipe 
Index Card Match sebagai model pembelajaran yang dipilih.  
 
F. Hipotesis 
Dengan diterapkannya model pembelajaran Active Learning tipe Index Card 
Match dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDN Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi siswa 
  
Diharapkan dapat memotivasi siswa untuk aktif, kreatif, berkompetitif, dan 
mencintai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Bagi guru 
Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran untuk bersama-sama 
mendayagunakan proses pembelajaran dan mengoptimalkan peningkatan prestasi 
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolahnya masing-
masing pada khususnya dan di sekolah dasar pada umumnya. 
3. Bagi sekolah 
a. Sebagai masukan terhadap Kepala Sekolah untuk mengambil kebijakan-
kebijakan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di SD Negeri 
Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru-guru SD Negeri Ngunut untuk bekerja 
dan berjuang bersama secara optimal dalam rangka meningkatkan prestasi 
belajar siswa SD Negeri Ngunut Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. 
 
H. Sistematika Penulisan  
Dalam sistematika penulisan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 
Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Model Pembelajaran 
Active Learning Tipe Index Card Match Siswa Kelas IV SD Negeri Ngunut Kecamatan 
Babadan Kabupaten Ponorogo ini peneliti mengelompokkan pada beberapa bab.  
Bab I : Pendahuluan, yang berisi gambaran secara singkat tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, 
tindakan yang dipilih, hipotesis dan kegunaan penelitian. 
  
Bab II : Kajian Pustaka yang berisikan tentang teori-teori yang sesuai dengan 
masalah penelitian, yaitu pemahaman tentang pembelajaran Active Learning, 
Pendidikan Agama Islam SD dan prestasi belajar. 
Bab III : Metode Penelitian, berisi tentang desain penelitian, setting penelitian, 
metode pengumpulan data, metode analisis data, penggunaan siklus, prosedur 
penelitian, kriteria keberhasilan PTK. 
Bab IV : Laporan Hasil Penelitian yang mengemukakan tentang pelaksanaan 
tindakan kelas yaitu siklus I dan siklus II, pembahasan siklus I dan siklus II serta 
penafsiran hasil analisis data. Tiap-tiap siklus dilaksanakan dengan rincian sebagai 
berikut: a) perencanaan (planning), b) pelaksanaan (acting), c) penelitian (observasi), 
dan refleksi (reflecting). 
 Bab V : Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 
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